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Sebuah perusahaan yang sudah berkembang memilih untuk menjadikan Public Relations 
sebagai salah satu bagian dari kebutuhan mereka dalam suatu organisasi yang terstruktur, namun 
tidak semua perusahaan memilih PR dalam melakukan semua kegiatan yang ada, maka dari itu 
perusahaan maupun organisasi memilih jasa agensi dalam melakukan salah satu fungsi kegiatan 
PR, salah satunya ialah media analyst. PT Delore Selaras Abadi merupakan salah satu agensi 
yang bergerak dalam bidang PR dan membutuhkan tenaga bagian untuk mengatur berbagai 
macam brand perusahaan, disini penulis melakukan pekerjaan yang sekiranya dibutuhkan untuk 
menganalisis berita yang berada pada media cetak maupun media digital, membuat kliping dari 
hasil media monitoring yang akan diserahkan kepada client service, menganalisis media yang 
berkaitan dengan kebutuhan klien, menganalisis influencers yang cocok untuk digunakan dalam 
melaksanakan kampanye agar mencapai target yang diinginkan oleh klien, menghubungi media 
dan influencers untuk menanyakan ratecard. Penulis melaksanakan kerja magang di PT Delore 
Selaras Abadi karena melihat perkembangan yang meningkat sangat pesat dalam gambaran 
sejarahnya sebagai agensi. Penulis ingin berkontribusi dalam struktur kerja yang disiplin serta 
mengasah ketrampilan dalam dunia PR, khususnya media analyst dengan melakukan analisis 
yang baik. Hasil yang didapatkan oleh penulis bahwa media analyst memiliki peran yang 
penting bagi PR, hal tersebut menjadi acuan untuk terlihatnya keberhasilan suatu acara yang 
berlangsung dan dampak setelah acara tersebut selesai. Penulis dapat menguasai software seperti 
hyperstat untuk melihat daily visitors dari suatu media dan meningkatkan skills membaca dan 
menganalisis dengan baik. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
 
Public Relations merupakan salah satu kegiatan komunikasi yang telah dipergunakan 
secara luas di Indonesia oleh Department, Industri Swasta, dan Persahaan. Pada tahun 1906, 
Ivy Ledbetter Lee berhasil menanggulangi kelumpuhan industri batu bara di Amerika Serikat 
melalui aktivitas PR. Menurut Edward L. Berney (2003:6), PR sendiri diartikan sebagai 
proses membujuk publik untuk memiliki pengertian yang mendukung serta niat yang baik. 
Kelompok tertentu menilai PR memiliki kredibilitas tinggi dibandingkan iklan sehingga tidak 
memutus kemungkinan bahwa banyak persaingan bisnis banyak menggunakan aktivitas PR. 
Menurut Cutlip dan Center (dalam Effendy 2009:116), PR merupakan fungsi manajemen 
yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan atau cara seseorang atau 
perusahaan demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melaksanakan suatu program 
untuk mencapai target dan dukungan publik. Aktivitas PR digunakan dalam sebuah 
perusahaan untuk membangun relasi baik dengan publik melalui komunkasi yang efektif dan 
membuat perencanaan yang matang seperti yang dijelaskan oleh Ruslan (2014:15), praktik 
Public Relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan daya untuk 
membangun dan menjaga relasi baik oleh sebuah organisasi kepada publiknya. 
 
Akibat perkembangan bisnis dan memicu persaingan ketat, pada saat ini banyak 
muncul agency yang menawarkan jasa untuk membantu para pebisnis Indonesia dalam 
mempromosikan dan membuat kampanye kegiatan demi keberlangsungan hidup bisnis. PR 




menganalisis kekurangan kompetitor sehingga mempermudah membuat strategi dengan 
menonjolkan keunggulan brand atau perusahaan client. Salah satunya adalah PT Delore 
Selaras Abadi merupakan salah satu perusahaan public relations agency yang menawarkan 
jasa dengan membuat strategi yang berkaitan dengan aktivitas PR dan sudah menjalankan 
lebih dari 150 campaign dari berbagai macam brand ternama. 
 
Salah satu divisi yang membantu PT Delore Selaras Abadi dalam menyediakan layanan 
kepada klien adalah media analyst. Media analyst memiliki kerterkaitan yang tidak 
terpisahkan dengan public relations karena pada dasarnya seorang PR akan melakukan 
analisis terlebih dahulu sebelum mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan kepada 
publik agar pesan tersebut dapat tersampaikan dengan benar dan sesuai. Menurut Morissan 
(2010:8), PR diberikan batasan yaitu, sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang 
terencana, baik itu ke dalam maupun ke laur dari sebuah perusahaan dengan semua publiknya 
dengan mencapai tujuan spesifik. Peran dan fungsi media analyst di PT Delore Selaras Abadi 
adalah a) Media monitoring, b) Mencari dan menganalisis influencer, c) Memahami perilaku 
target audience dari client, d) Mencari dan menganalisis media yang cocok digunakan untuk 
client, f) Menghubungi dan menunggu feedback dari influencer dan media. Menurut Ishak 
Prdosi (2019), fungsi utama media monitoring adalah proses membaca dan melihat konten 
media lalu menganalisis isi dari konten tersebut sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Media 
monitoring merupakan aktivitas dalam divisi media analis yang paling penting dan efektif 
karena secara langsung menganalisis media dan mendeteksi isi dari sebuah berita, kegiatan 
ini diupayakan untuk mengetahui sebuah peristiwa atau menyangkut kebijakan yang akan 





Media monitoring juga digunakan untuk mengevaluasi kegiatan divisi media relations 
karena keberhasilan dapat dikatakan jika media memberikan feedback dalam sebuat publikasi 
atau pemberitaan. Aktivitas media analyst di PT Delore Selaras Abadi cukup berjalan dengan 
baik karena didukung dengan tim customer service dan media relations. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang peran dan fungsi 
media analyst yang berada di PT Delore Selaras Abadi dalam mencari lalu menganalisis 
berita, media, influencer melalui media sosial dan melakukan media monitoring. 
 
1.2 TUJUAN KERJA MAGANG 
Berikut merupakan tujuan dilaksanakannya kegiatan kerja magang di PT Delore 
Selaras Abadi: 
a. Meningkatkan pengetahuan praktis di bidang media analyst di PT Delore Selaras Abadi 
b. Meningkatkan ketrampilan di bidang media analyst khususnya dalam menguasai 
software seperti Kazee dan Hypestat. 
c. Meningkatkan softskill seperti melatih kedisiplinan dan ketekunan dalam 
menganalisis media dan melatih kerjasama yang baik dalam tim. 
 
1.3 WAKTU DAN PROSEDUR PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
Praktek kerja magang yang dilakukan di PT Delore Selaras Abadi dilaksanakan dari 
tanggal 10 Januari 2020 10 Mei 2020. Waktu kerja yang diterapkan setiap hari Senin - Sabtu 
dari jam 09.00 18.00 WIB. 






1. Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan kerja magang (Form 
KM-01) sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang 
ditandatangani oleh Ketua Program Studi dan ditujukan ke PT Delore Selaras Abadi. 
2. Mengirimkan surat lamaran dan CV ke PT PT Delore Selaras Abadi untuk melakukan 
praktek kerja magang dengan periode 60 hari, disertai dengan Surat Pengantar Kerja 
Magang dari kampus. 
3. Meminta surat keterangan dari PT Delore Selaras Abadi yang menandakan telah 
diterima sebagai peserta magang di perusahaan tersebut. Surat tersebut ditandatangani 
oleh Human Resources PT PT Delore Selaras Abadi, yaitu Septiana Edyson, lalu 
diserahkan ke Sekretariat Prodi dan BAAK. 
4. Prodi memberikan KM-02 dan BAAK memberikan KM-03 sampai KM-07, yang 
terdiri dari kartu kerja magang, formulir absensi, formulir realisasi kerja magang, 
formulir hasil penilaian praktik kerja magang, dan formulir penyerahan laporan 
magang. Semua itu akan dilengkapi dengan tanda tangan dari mentor / pembimbing 
lapangan yaitu Cathy Mewengkang. 
5. Setelah periode praktek magang selesai, konsultasi dengan dosen pembimbing 
laporang magang, dan melengkapi data-data yang dibutuhkan. 
6. Laporan yang sudah diterima dan disetujui oleh dosen pembimbing magang 
selanjutnya dipresentasikan dan dipertahankan dalam sidang magang yang diadakan 




















2.1 PROFIL PT DELORE SELARAS ABADI 
 
PT Delore Selaras Abadi berdiri pada tahun 2011 dan merupakan agensi public 
relations yang didirikan oleh Lolo Sianipar. PT Delore Selaras Abadi dikenal dengan sebutan 
Piar Consulting yang didirikan sejak 1 Mei 2011. Perusahaan ini terletak di Jl. Danau Matana 
n0. 10A, Bendungan Hilir, Jakarta Pusat. 
 
Gagasan Piar Consulting didasarkan pada etos kerja yang jelas dan sederhana mengenai 
bagaimana kampanye yang diluncurkan melalui pesan yang mudah dipahami. Piar Consulting 
menyampaikan pesan kepada klien dengan singkat, jelas, dan menghasilkan dampak maksimal. 
Berikut merupakan beberapa klien yang pernah ditangani oleh PT Delore Selaras Abadi: 
 

































Salah satu klien yang masih ditangani oleh PT Delore Selaras Abadi adalah Permata 
Bank. Permata Bank merupakan bank swasta nasional di Indonesia yang memiliki visi untuk 
menjadi pelopor dengan memberikan solusi dalam bidang finansial yang efektif. Perusahaan 
ini memiliki produk dan layanan perbankan, mulai dari tabunga dan giro, deposito berjangka, 
reksa dana, obligasi, pinjaman perorangan, kartu kredit, pinjaman modal usaha, dealer 
finance, dan layanan sekuritas dan jasa agensi. Penulis melakukan media monitoring pada 
setiap koran nasional dan daerah untuk menemukan berita yang di up oleh media mengenai 
produk Permata Bank serta kompetitornya dengan tujuan memantau dan mengetahui langkah 
yang dilakukan. 
 
2.1.1 SEJARAH PT DELORE SELARAS ABADI 
 
 
PT Delore Selaras Abadi atau Piar Consulting didirikan pada tahun 2011 oleh Lolo 
Sianipar yang memulai mendirikan perusahaan karena salah satu mantan klien 
multinasionalnya percaya bahwa beliau dapat melakukan lebih baik sendiri daripada bekerja 
di agensi besar. Mantan klien tersebut memintanya untuk membuka agensi public relations 
sendiri, meskipun pada saat itu Lolo Sianipar tidak percaya bisa melakukannya. Beliau 
mengambil keputusan untuk mendapatkan dorongan besar dari para klien untuk membuka 
agensi humas, dimana saat itu hanya memperkerjakan satu account excecutive untuk 
dijadikan tim. Lolo Sianipar membuka agensi dengan nama PIAR, yang diartikan sama 













Dengan adanya banyak dari klien, teman media, dan kolega yang terus menerus 
menyebarkan informasi mengenai agensi ini dari mulut ke mulut sebagai rekomendasi 
sehingga Piar Consulting dapat melewati akhir tahun 2011 dengan pendapatan yang baik dan 
telah berhasil menangani lebih dari 35 acara PR. 
 
Ketika beberapa tahun berlalu dan pendapatan berhasil meningkat dua kali lipat 
dalam dua tahun berturut-turut. Meskipun Piar Consulting sudah dianggap mapan dalam 
dunia bisnis, perusahaan ini tetap meningkatkan diri sebagai konsultan yang lebih baik. Piar 
Consulting memperluas layanan dengan bekerja untuk klien melalui lintas industri, seperti 
merek olaharga, perusahaan startup, perbankan, makanan dan minuman, saluran siaran dan 
membangun daftar panjang praktik terbaik di kententuaan nilai PR. Tidak hanya membangun 
portofolio yang luas, Piar Consulting juga menjaga hubungan baik dengan media yang 
merupakan aset terbesara dan paling berharga untuk bidang Hubungan Masyarakat, mulai 
dari direktur pelaksanaan hingga editor, jurnalis, dan fotografer. 
 
Pada saat ini Piar Consulting telah berkembang sangat pesat dan telah menangani 
lebih dari 200 acara PR dalam kurun waktu tiga tahun, lebih dari 35 klien lintas industri, 
pertumbuhan yang signifikan dengan sruktur dan jumlah tim yang sangat efektif dan kantor 
rumahan dengan suasana yang menyenangkan. Tim kerja yang dibentuk dengan solid dan 
prosedur operasional yang konsisten mendukung layanan kualitas yang baik dalam 














2.1.2 LOGO PT DELORE SELARAS ABADI  
 
 































2.1.3 FILOSOFI LOGO PT DELORE SELARAS ABADI 
 
 
Filosofi dari logo perusahaan PT Delore Selaras Abadi atau Piar Consulting adalah 
LUGAS dan TERPERCAYA (tidak hanya janji, seperti pengetian PR). Identitas visual atau 
logo menjelaskan tentang pesona dari perusahaan yang ramah, lugas dalam menyampaikan 





2.1.4 VISI DAN MISI PT DELORE SELARAS ABADI 
 
 










Visi Piar Consulting adalah menjadi Konsultan Hubungan Masyarakat yang 
dapat membantu klien kami untuk membentuk dan mengomunikasikan kepribadian 
perusahaan dan merek yang sesuai dengan target audiens mereka. 
 
2. Misi Perusahaan 
 
 
Misi kami dilakukan oleh sekelompok orang yang bersemangat yang bekerja 
sebagai satu tim yang solid. Misi Piar Consulting adalah untuk diakui secara global 
sebagai Badan Humas lokal terkemuka yang menerapkan layanan standar internasional di 
bidang Hubungan Masyarakat. Agen PR profesional yang kreatif, serta dihargai sebagai 
tempat di mana kaum muda dapat belajar dan mengetahui tentang etika dan 
profesionalisme dalam hubungan masyarakat. Kami sangat mendorong pertumbuhan dan 
kreativitas pribadi dan profesional. Kami menunjukkan cara yang menyenangkan namun 
efektif untuk melakukan Kampanye Hubungan Masyarakat dan pemecahan masalah 




































































Sumber : Dokumentasi Perusahaan 2018 
 
PT Delore Selaras Abadi mempunyai tidak memiliki struktur organisasi, hanya 
memiliki strukur kerja yang dilakukan per-project, yaitu: PR Director, Client Service, Media 
Relations Officer, Media Analyst Officer. 
 
PR Director memiliki tugas dalam menjalankan perannya di PT Delore Selaras Abadi. 
Tugas Dan tanggung jawab divisi ini adalah memimpin perusahaan dengan memberikan 
arahan atau sebagai komando dalam menjalankan peran masing-masing tim. 
 
Client Service sendiri memiliki tugas dalam menjalankan perannya di PT Delore 
Selaras Abadi. Tugas dan tanggung jawab divisi ini adalah: 
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1. Menjadi jembatan antara klien dan PT Delore Selaras Abadi. 
 
2. Membina hubungan dan relasi yang baik dengan klien. 
 
3. Melakukan briefing kepada divisi- divisi lain terkait keperluan klien. 
 
4. Bertanggung jawab untuk mengetahui dan mengerti apa yang dibutuhkan klien. 
 
5. Mengelola proyek yang diinginkan oleh klien melalui hasil pitching. 
 
6. Melakukan negosiasi dengan klien mengenai service fee dan anggaran lainnya. 
 
 
Selanjutnya, divisi Media Relations Officer, divisi ini bertugas di PT Delore Selaras 
Abadi: 
 
1. Membina hubungan baik dan stabil dengan media dan beragam publik. 
 
2. Membantu PT Delore Selaras Abadi untuk keluar dari krisis komunikasi. 
 
3. Membantu mendapatkan penyiaran atau slot pemberitaan mengenai organisasinya 
maupun klien yang sedang ditangani. 
4. Mengontrol informasi yang disampaikan oleh media. 
 
 
Divisi terakhir adalah divisi Media Analyst Officer, divisi ini melakukan perannya di 
PT Delore Selaras Abadi dengan tugas: 
 
1. Menganalisis berita yang diterbitkan oleh media dan membuat evaluasi media. 
 
2. Media monitoring yang bertujuan untuk memantau atau pengawasan media. 
 
3. Membuat kliping media dari hasil media monitoring. 
 
4. Menganalisis media dan influencers yang cocok sesuai kebutuhan klien. 
 











2.2 RUANG LINGKUP KERJA DIVISI TERKAIT 
 
 
Dalam proses kerja magang ditempatkan pada posisi media analyst intern. Adapun 
tugas dan tanggung jawab media analyst, yaitu: 
 
1. Menganalisis berita yang berada pada media cetak maupun media digital. 
 
2. Membuat kliping dari hasil media monitoring yang akan diserahkan kepada client 
service. 
 
3. Menganalisis media yang berkaitan dengan kebutuhan klien. 
 
4. Menganalisis influencers yang cocok untuk digunakan dalam melaksanakan 
kampanye agar mencapai target yang diinginkan oleh klien. 
 
















































3.1 KEDUDUKAN DAN KOORDINASI  
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Saat pelaksanaan kerja magang selaku media analyst intern dipimpin oleh Cathy 
Mewengkang selaku Media Analyst Leader. Media analyst intern bertugas dalam melakukan 
media monitoring di media cetak seperti, koran, majalah, dan tabloid untuk memantau apakah 
acara atau brand yang sedang ditangani telah di terbitkan serta pemantauan terhadap 
kompetitor sejens. Media analyst intern juga melakukan pekerjaan tambahan yaitu, 
menganalisis media dan menghubungi media untuk menanyakan ratecard, menganalisis 
influencers dan menanyakan ratecard, membuat PPT influencers untuk dijadikan database. 
 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan memiliki tanggung jawab kerja yang 
diberikan oleh perusahaan yaitu dengan mengikuti work in progress setiap minggu. Work in 
progress sendiri bertujuan untuk pemantauan terhadap tim dan melakukan update pekerjaan. 
Pada saat work in progress media analyst intern bertugas untuk mendengarkan tim dalam 
penyampaian tugas per-minggu dan membaca berita yang terbit dalam minggu tersebut 




3.2 TUGAS YANG DILAKUKAN 
 
Berikut ini merupakan tabel mingguan pekerjaan yang dilakukan penulis selama 
proses praktik kerja magang di PT Delore Selaras Abadi selama 60 hari kerja : 
 
 Tabel 3.1 Tabel Mingguan Pekerjaan Magang di Piar Consulting 
  
Minggu Tugas  
 
3 x  Work in progress 
 








Februari x Mencari ratecard media 
 x Mencari influencers Ensure 
   
4 x Work in progress 
Februari 
x Media Monitoring koran 
x Mencari daily visitors  
 x    Follow up ratecard media 
 x    Membuat PPT influencers Ensure 
   
5 x Work in progress 
Februari 
x Media Monitoring koran 
x Deadline daily visitors  
 x Mencari influencers Cimory 
   
1 x Work in progress 
Maret 
x Media Monitoring koran 
x    Follow up influencers Cimory  
 x Panitia event Ensure 
   
2 x Work in progress 
Maret 
x Media Monitoring koran 
x Absen koran  
 x Media monitoring Ensure 
 x Membuat kliping online 
   
3 x Work in progress 
Maret 
x Media Monitoring koran 
x    Mencari database influencers (beauty)  
 x Mencari potential client 
   
4 x Work in progress 
 x    Media Monitoring koran daerah 







Maret x Follow up influencers (beauty) 
 x Mencari influencers Cimory 
   
5 x Work in progress 
Maret 
x Media Monitoring koran 
x    Mencari potential client (contact)  
 x Membuat  PPT database influencers 
   
1 x Work in progress 
April 
x Media Monitoring koran 
x    Mencari influencers Cimory (macro)  
 x Membuat kliping (Truedan) 
   
2 x Work in progress 
April 
x Media Monitoring koran 
x    Follow up influencers Cimory (macro)  
 x Mencari potential client 
   
3 x Work in progress 
April 
x Media Monitoring koran 
x    Mencari influencers Cimory (macro-micro)  
 x Melengkapi potential client 
   
4 x   Work in progress 
April 
x    Media Monitoring koran daerah 
x Mencari database influencers  
 x    Follow up influencers Cimory (health and sport) 
   
  











3.3.1 Media Monitoring 
 
Media monitoring atau yang biasa yang disebut sebagai pemantau media merupakan 
kegiatan yang mengikuti pergerakan yang dilaporkan media, khusus pemberitaan positif 
maupun negatif, bagi organisasi. Dalam memantau media biasanya dilakukan kegiatan-
kegiatan seperti (Iriantara, 2008:208) dalam Hafiezha (2016): 
 
a) Tabulasi setiap hari, 
 
 
b) Menelaah berita-berita tersebut untuk menentukan apakah organisasi diberitakan 
secara positif atau negatif, 
 
c) Menilai apakah berita tersebut memuat pesan yang disampaikan organisasi, 
 
 
d) Mengidentifikasi pesan-pesan yang disampaikan organisasi disiarkan media, 
 
 
e) Menilai isu-isu tertentu yang menjadi perhatian media. 
 
 
Media monitoring atau proses pemantauan media adalah proses membaca, 
memperhatikan, atau mendengarkan konten editorial dari media baik cetak maupun online, 
kemudian mengidentifikasi, mendokumentasikan dan menganalisis konten dari keywords 
yang ada. 
 
Menurut Dipohusodo (1996:59), monitoring diartikan sebagai mengamati dan 
mempengaruhi kegiatan pokok dan hasil pekerjaan. Monitoring menghasilkan informasi dari 
hasil pemantauan yang akan digunakan untuk melanjutkan proses demi kemajuan sebuah 
organisasi. Menurut Wollman (2003:6), monitoring atau pemantauan merupakan prosedur 







dari kegiatan yang sedang berjalan. Monitoring dilakukan agar mengetahui tentang suatu hal 
demi menuju pergerakan ke arah tujuan tertentu sebagai pengukuran dan evaluasi. 
 
Media monitoring dalam sebuah agency merupakan langkah akhir yang akan dilakukan 
dengan tujuan membantu tim kerja dalam memantau dan melihat kemungkinan buruk yang 
akan terjadi selama program atau setelah manajemen PR berlangsung. Penulis melakukan 
media monitoring untuk keperluan client yang sedang ditangani yaitu Permata Bank, 
Alodokter¸ dan Ensure. Media monitoring dilakukan untuk melihat apakah berita mengenai 
tiga klien yang sedang ditangani oleh PT Delore Selaras Abadi telah di up oleh media. 
Penulis melakukan media monitoring pada media cetak seperti koran, tabloid, dan majalah 
secara manual dengan membaca setiap media yang diundang untuk menghadiri event yang 
diselenggarakan oleh PT Delore Selaras Abadi. 
 
Pada saat melakukan media monitoring, seorang media analyst wajib memperhatikan 
judul berita, nama media, tanggal media tersebut diterbitkan, rubrik, halaman, brand mention, 
adakah spokeperson, dan warna. Jika menemukan berita mengenai peluncuran produk terbaru 
atau dilaksanakan sebuah event dari Alodokter, Permata Bank, dan Ensure selaku media 
analyst intern wajib memotong isi berita tesebut dan membuat kliping. Berikut adalah 



























































Sumber : Dokumentasi Perusahaan 2019 
 
Dalam agensi PR, media monitoring merupakan cara yang sangat cepat dan tepat 
untuk mendapatkan informasi yang akan dijadikan data dalam pembentukan strategi 
pemasaran, komunikasi publik, dan strategi PR. Media monitoring dalam PT Delore Selaras 
Abadi merupakan rangkaian proses dari membaca atau scan secara manual dari sebuah 









Di PT DeloreSelaras Abadi, media monitoring dilakukan secara manual dengan 
membaca satu-persatu koran nasional seperti The Jakarta Post, Investor Daily, Koran 
Tempo, Kompas, Warta Kota, Rakyat Merdeka, Indopos, Kontan, Bisnis Indonesia, dan 
koran daerah seperti Bali Post, Manado Post, Tribun Jambi, terkadang menggunakan 
software untuk melakukan analisis media menggunakan kazee.id dan hyperstat untuk 
mengetahui daily visitors dari media tersebut. Membaca koran-koran tersebut untuk 
mendapatkan informasi media mana yang telah melakukan publikasi mengenai Alodokter, 
Permata Bank, dan Ensure pada saat peluncuran produk terbaru dan pelaksanaan event 
seperti Alodokter yang membuat sistem layanan gratis dalam penanganan COVID-19 
melalui link, Ensure membuat kampanye Stand for Strength yang menjelaskan produk susu 
yang dapat menjaga kekuatan otot pada lansia dengan mengundang media untuk menghadiri 
rangkaian acara yang telah disusun oleh PT Delore Selaras Abadi. 
Dalam kegiatan media monitoring ketrampilan dalam membaca dengan tekun dapat 
meningkat dan mengenal banyak kegiatan pada media relations yang telah dilakukan. 
Fungsi dari kegiatan media monitoring ini sendiri berkaitan dengan adanya perubahan 
pergerakan mengenai isu-isu yang terkait oleh klien di dalam masyarakat. Hal tersebut 
dirangkum dan menjadi ringkasan yang akan dikirim kepada client sebagai informasi yang 
















3.3.2 Media Clipping 
Selain melakukan media monitoring, media analyst intern juga melakukan 
media clipping atau screen picture akan berita yang didapat pada media-media 
tersebut. 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 1998), kliping 
diartikan sebagai guntingan artikel, karya tulis dan berita yang dianggap penting dari 
surat kabar atau majalah untuk disimpan dan didokumentasikan. Menurut Rosady 
Ruslan (2003), dokumentasi kliping merupakan aktivitas PR yang membantu 
manajemen dan memiliki beberapa manfaat: 
 
1. Sebagai bahan informasi terkini dan dapat diedarkan kebagian lain yang dianggap 
mempunyai hubungan. 
2. Sebagai bahan referensi tertentu sebagai data atau informasi penunjang. 
 
3. Berperan sebagai informasi dan data untukmemantau kegiatan pihak pesaing. 
 
4. Sebagai dokumen perusahaan. 
 
Penulis melaksanakan tugas dalam mebuat kliping media setelah melakukan media 
monitoring. Penulis menempelkan potongan berita pada media cetak dan membuat 
screenshoot berita yang berada di media digital yang diperlukan oleh klien lalu 











 Media clipping ini dijadikan database oleh PT Delore Selaras Abadi untuk melihat 
keberhasilan yang dicapai. Berikut adalah contoh media clipping yang dilakukan pada saat 
pelaksanaan magang: 
 




















  Sumber : Dokumentasi Perusahaan 2019 
 
 
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis merupakan rangkaian untuk mengetahui 
apakah suatu media yang telah mengikuti/meliputi kegiatan yang kemudian 
mengubah menjadi salah satu publisitas bagi suatu perusahaan atau tidak berdampak. 
Hal ini mnejadi salah satu bagian yang dilakukan oleh penulis mengenai banyaknya 
publisitas yang dilakukan oleh media yang akan menjadi tolak ukur sebuah 
keberhasilan PR untuk menjadi pertanggung jawaban kepada client yang 












3.3.3 Media Relations 
 
 
Media relations menurut Lesley dalam Iriantara (2008:29), diartikan sebagai 
hubungan dengan media dalam melakukan publisitas atau merespon kepentingan 
media terhadap organisasi. Divisi media relations di PT Delore Selaras Abadi 
ditugaskan untuk menjalin hubungan baik dengan media demi mendapatkan 
pemberitaan yang dapat mengangkat citra positif. Seperti yang dijelaskan oleh Frank 
Jefkins (2008:98), media relations merupakan usaha untuk mencapai publikasi atau 
penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka 
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau 
perusahaan yang bersangkutan. 
 
Menurut Yosal Iriantara (2005:32) dalam Stephani (2015) media relations sebagai 
bagian dari public relations (PR) eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan 
baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan public 
untuk mencapai tujuan organisasi. Seperti yang terlihat dari definisi di atas, diungkapkan 
bahwa peran PR sangat diharapkan di sini, untuk menjalin relasi dengan para wartawan 
agar apa yang menjadi harapan organisasi dapat tercapai. 
 
Ada lima (5) tujuan utama dari kegiatan media relations menurut Wardhani 
(2008:13) dalam Stephanie (2015), yaitu: 
 
1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegiatan 









2. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media (liputan, 
laporan, ulasan, tajuk yang wajar, objektif dan seimbang) 
mengenai hal-hal yang menguntungkan lembaga atau organisasi. 
3. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya 
dan kegiatan lembaga atau organisasi. 
4. Untuk melengkapi data atau informasi bagi pimpinan lembaga atau 
organisasi bagi keperluan pembuatan penilaian (assessment) secara 
tepat mengenai situasi atau permasalahan yang mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan lembaga atau organisasi. 
5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang 
dilandasi oleh rasa saling percaya dan menghormati. 
 
Meskipun divisi media relations lebih sering mengambil alih dalam hal 
menghubungi media dan menjalin hubungan baik dengan media, dalam hal ini 
sebagai media analyst intern juga membantu menghubungi media untuk menganalsis 
situasi media dan menanyakan ratecard. 
 
Berikut adalah pekerjaan selaku menjadi media analyst intern yang 
berhubungan dengan media relations: 
 
1. Menghubungi media daerah, penulis diminta untuk mencari contact dan menghubungi 
media daerah untuk menanyakan ratecard yang akan dijadikan database PT Delore 
Selaras Abadi. 
2. Menghubungi influencers yang telah dianalisis dan memiliki keterkaitan dengan klien 








Pada saat melakukan media relations, pekerja magang dapat mengasah skill 
berkomunikasi dengan efektif serta memahami bagaimana menempatkan komunikasi 




3.3.3.1 MEMBUAT DATABASE INFLUENCERS 
 
 
Influencer marketing merupakan strategi komunikasi pemasaran yang 
menggunakan jasa influencer untuk memasarkan produknya. Perkembangan teknologi 
dan internet membuat influencer marketing tercipta. Orang-orang mulai membangun 
komunitasnya di internet khususnya media sosial, dan bagi mereka yang berhasil 
membangun komunitas dengan mengumpulkan pengikut di platform media sosial, 
kemudian bisa disebut dengan influencer. Perusahaan dapat menggunakan selebriti untuk 
meningkatkan citra perusahaan, meningkatkan penjualan atau mendapatkan kredibilitas 
iklan. Pengiklan selalu menggunakan celebrity endorsement sebagai bentuk untuk 
membangun awareness dan meningkatkan persepsi dari brand, karena orang-orang 
cenderung percaya kepada selebriti yang mereka suka, dan terkadang ingin menjadi 
seperti mereka (Sammis, Lincoln & Pomponi , 2015:8). Influencer marketing 
 
mempunyai konsep yang sama dengan ini. Akan tetapi influencer marketing 
mengidentifikasikan selebriti sebagai mereka yang aktif dan populer di media sosial. 
Perbedaan antara celebrity endorsement dan influencer marketing yang cukup 
signifikan adalah, celebrity endorsement dimaksud untuk dilihat, didengar, tetapi 







Mereka akan berinteraksi dan lebih detail untuk hal-hal yang menarik 
komunitasnya (convinceandconvert.com). Influencer dalam pemasaran adalah 
seseorang yang mempunyai kemampuan dalam mempengaruhi pembeli dari suatu 
produk atau jasa dengan mempromosikan atau merekomendasikan barang atau jasa 
tersebut melalui media sosial. Influencer marketing merupakan kolaborasi antara 
brand dan influencer. Secara ideal, suatu brandakan berkolaborasi dengan influencer 
yang terkenal / popular untuk memasarkan produk, jasa atau kampanye mereka 
melalui platfrom media sosial sang influencer (martechvibe.com). Tahapannya adalah 
perusahaan / brand mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan kepada 
influencer, kemudian pesan tersebut akan dikomunikasikan influencer kepada 
konsumen dan prospek perusahaan / brand (Brown & Hayes, : 143).Menjadi terkenal 
dan mempunyai banyak pengikut di media sosial bukan berarti orang tersebut adalah 
influencer. Agar bisa disebut influencer, mereka harus memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut (Backaler, 2018:33) : 
 
(i) dikenal karena sesuatu di antara target komunitas, 
 
(ii) mampu mempengaruhi tindakan anggota target komunitas. Selain itu, 
kunci kesuksesan seorang influencerdipengaruhi oleh beberapa hal 
sebagai berikut(Backaler, 2018 : 28): 
 
xAuthenticity-relasi yang dibangun secara asli dan jujur dengan 
komunitasnya 
xBrand Fit-personal branding antara influencer dengan perusahaan 









xCommuity-mengukur komunitas seorang influencer, dapat dilihat 
dari: Reach pengukuran kualitas influencer yang dihitung dari jumlah 
followers, subscribers, traffic, dan lain-lain. Konsumen kemudian 
mencari dan memilih influencer yang diklasifikasi berdasarkan tingkat 
atau peran influence yang bisa dilihat dari jumlah komunitasnya. 
Resonance engagement antara influencer dan pengikut atau 
komunitasnya. Bisa diukur dari share, likes, views, comments, 
retweets, dll. Resonance itu penting karena influencer perlu 
menunjukkan bahwa pengikut yang mereka bangun tidak sekedar 
angka, namun terdapat interaksi dan menunjukkan bahwa komunitas 
tersebut memang tertarik dan terlibat pada konten influencer tersebut 
 
Relevance memastikan konten yang dibuat influencer cocok dengan 
topik yang memang diminati oleh komunitasnya. Dari sisi brand, sama 
halnya dengan seberapa relevan konten influencer dengan brand yang 
akan bekerjasama dengan mereka. 
 
xContent-konten adalah bagaimana influencermenambahkan nilai dan 
membangun relasi dengan komunitas mereka. Media sosial 
menciptakan wadah bagi influenceruntuk membagikan konten dengan 
cara yang paling nyaman untuk mereka, juga mendorong pendekatan 
dua arah, dengan audiens yang terus bertambah guna memperbesar 

































Sumber : Dokumentasi Perusahaan 2019 
 
 
Media analyst intern wajib membuat daftar influencers sesuai dengan kategori yang 
diperlukan oleh klien. Pengumpulan database akan dilakukan setelah menganlisis terlebih 
dahulu bagaimana karakter dari klien agar mempermudah membuat strategi atau penyebaran 
pesan kepada publik yang sesuai. Dalam membuat influencers database diperlukan data 
mengenai nama asli dari influencer tersebut, jumlah pengikut pada media sosial pemilik 
influencer, insight berupa top locations, audience age, audience gender, dan audience 
interests lalu wajib menganalisis, memberikan gambaran atau mendeskripsikan mengenai 
influencers dengan menuliskan summary. Hal ini diperlukan untuk melihat dampak yang 
akan diberikan untuk klien dan mempermudah melakukan pengukuran keberhasilan dalam 
membangun awareness. Dengan membuat database influencers, penulis dapat meningkatkan 
skill menganalisis dengan lebih terstruktur. 
 








Supaya sebuah merek tetap berada di benak publik, diperlukan yang namanya 
publisitas. Ada berbagai macam cara bisa digunakan untuk menciptakan publisistas. Salah 
satu hal yang bisa dilakukan adalah melalui pembuatan sebuah event. Seperti apa yang 
diungkapkan oleh Rosady Ruslan (2012:231) dalam Stephani (2015) tentang fungsi event 
yaitu event diharapkan mampu memuaskan pihak-pihak lain yang terlibat atau terkait untuk 
berperan serta dalam suatu kesempatan pada acara khusus, baik untuk meningkatkan 
pengetahuan (knowledge), pengenalan (awareness), maupun upaya pemenuhan selera 
(pleasure), dan menarik simpati atau empati. Salah satu penentu keberhasilan sebuah event 
adalah dengan melakukan persiapan yang matang sebelum event tersebut berlangsung. 
 
Banyak hal-hal yang harus diperharikan sebelum event dilakukan, salah satunya ialah 
mendistribusikan undangan jika klien hendak mengadakan event. Jika salah satu klien hendak 
mengadakan event, biasanya penulis akan diberitahu oleh associate maupun senior associate. 
Setelah mendapatkan undangan Influence, penulis akan membuat mail merge sehingga setiap 
surat ditujukan secara spesifik pada satu Influence berdasarkan daftar Influence yang 
diundang. Setelahnya, penulis mencetak undangan tersebut dan menyebarkannya melalui e-
mail dan whatsapp. Melakukan follow-up Influence, klien akan menanyakan konfirmasi dari 
Influence mendekati hari pelaksanaan event sehingga penulis bertugas menelepon kembali 
redaksi setelah mengirimkan undangan dan menanyakan konfirmasi kehadiran Influence 
tersebut lebih jauh lagi, biasanya penulis juga menghubungi Influence yang sebelumnya 












































3.4 KENDALA YANG DITEMUKAN 
 
 
Selaku media analyst intern di PT Delore Selaras Abadi dalam melaksanakan 
praktik kerja magang menemukan beberapa kendala: 
1. Kesulitan dalam mengembangkan teori yang dipelajari di Universitas Multimedia 
Nusantara saat melaksanakan tugas magang sebagai media analyst intern. 
2. Konsep media relations yang menyimpang di PT Delore Selaras Abadi, dimana tugas 
menghubungi influencers menjadi tugas media relations. 
3. Kesulitan melaksanakan tugas selaku media analyst intern karena praktek yang 
minim pada saat kuliah. 
4. Kesulitan dalam menggunakan software karena tidak diajarkan pada saat kuliah. 
 
 






Berikut adalah solusi yang tepat untuk melaksanakan praktik kerja magang 
yang lebih efektif: 
 
1. Mempelajari dan menanyakan kepada leader bagaimana melakukan kerja lapangan 
dengan mengembangkan teori yang sudah dipelajari dengan benar. 
2. Menjalankan tugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu serta memahami 
bagaimana konsep kerja yang dilakukan oleh media analyst dan media relations. 
3. Menggunakan dokumen terdahulu dari perusahaan untuk melakukan tugas dari media 
analyst. 
4. Mempelajari software Kazee dan Hyperstat pada saat kerja magang dalam 
mendukung tugas media analyst dalam melakukan monitoring dan mencari daily 



































Selama pelaksaan kerja magang di bagian Media Analys Intern di PT Delore Selaras 
Abadi dapat penulis simpulkan, yaitu: 
 
1. PT Delore Selars Abadi adalah sebuah perusahaan atau agensi yang bergerak di bidang 
public relations. Memiliki banyak layanan untuk yang akan diberikan kepada klien 
yang mencakup perencanaan praktik PR sampai dengan pelaksanaan acara. 
2. Pengembangan teori yang sulit dalam melaksanakan kerja magang selaku media 
analyst intern yang disebabkan oleh minimnya praktek pada saat kuliah. 
3. Terdapat konsep media relations yang menyimpang, dimana mengumpulkan database 
influencers dan menanyakan ratecard bukanlah tugas dari media relations. Media 





Saran yang dapat penulis berikan selama magang di PT Delore Selaras Abadi sebagai 
media analyst intern kepada perusahaan dan universitas, yaitu: 
 
 











1. Mengedukasi dan melatih seluruh tim dalam menggunakan software untuk 
melakukan media monitoring. 
2. Membenahi dan mengkategorikan tugas dari setiap komponen kerja sesuai dengan 
jabatannya.  
 
4.2.3  Saran Untuk Universitas Multimedia Nusantara 
1. Penulis menyarankan untuk membuka kelas media relations dengan lebih banyak 
praktek untuk meningkatkan kemampuan dalam analisis media. 
2. Membuat workshop yang berkaitan dengan media analis atau media monitoring 
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